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Abstract

Perairan pesisir Desa Waisala memiliki ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu karang yang
menjadi habitat penting bagi moluska. Namun, perubahan iklim, pencemaran sampah plastik,
dan aktivitas manusia dapat mengancam kelestarian moluska sehingga diperlukan upaya
konservasi yang mendukung SDGs 14 (Life Below Water). Untuk mendukung tujuan tersebut,
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi kepada siswa SMA N 1
Waisala dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian siswa terhadap konservasi moluska serta
mendorong pemahaman tentang pentingnya menjaga ekosistem pesisir. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan mengalami
peningkatan pemahaman dan kesadaran tentang sumber daya laut dan upaya kelestariannya
cukup signifikan. Edukasi yang dilakukan ini membantu tercapainya SDG’s tujuan 14.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Indonesia memiliki beragam tipologi habitat, seperti mangrove,
padang lamun, terumbu karang, estuari, dan pantai, yang mendukung tingginya
keanekaragaman hayati laut serta menjadikan Indonesia sebagai bagian dari
kawasan Coral Triangle, pusat biodiversitas laut dunia (Nikijuluw et al., 2023;
Ukratalo et al., 2023). Ekosistem tersebut menyediakan berbagai sumber daya
hayati yang berperan penting dalam menopang ketahanan pangan, kesejahteraan
masyarakat pesisir, serta pembangunan ekonomi berbasis kelautan. Namun,
keberlanjutan ekosistem pesisir beserta organisme yang berasosiasi di dalamnya
semakin terancam oleh berbagai tekanan antropogenik dan perubahan lingkungan
global, termasuk peningkatan suhu laut, kenaikan muka air laut, pengasaman laut,
pencemaran sampah plastik, eksploitasi sumber daya yang berlebihan, dan
perubahan tata guna lahan di wilayah pesisir (Leimena et al,, 2025; Tuhumury et
al., 2025; Leimena et al., 2026). Tekanan tersebut telah menyebabkan degradasi
habitat, penurunan keanekaragaman hayati, serta menurunkan produktivitas
perikanan dan jasa ekosistem pesisir (Calvin et al., 2023; Leimena et al., 2026a).

Moluska merupakan salah satu komponen utama ekosistem pesisir. Moluska

yang masih hidup sekitar 117.000 spesies yang diketahui dan 46.000 spesies
diantaranya adalah moluska laut (Castro & Huber, 2024; Ponder & Lindberg, 2008)
Moluska memiliki fungsi ekologis, ekonomi, dan sosial yang sangat penting.
Kelompok organisme ini berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem melalui
proses penyaringan air (filter feeding), daur ulang nutrien, pembentukan habitat,
serta sebagai mata rantai penting dalam jaring-jaring makanan. Selain itu, berbagai
spesies gastropoda, bivalvia, dan cephalopoda merupakan sumber protein hewani,
komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi, serta bahan baku industri kerajinan
dan bioteknologi. Tingginya nilai ekologis dan ekonomi tersebut menjadikan moluska
sebagai salah satu kelompok organisme prioritas dalam berbagai program konservasi
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ekosistem pesisir (Haumahu et al., 2023). Namun demikian, upaya konservasi tidak
hanya bergantung pada kebijakan pengelolaan sumber daya, tetapi juga
memerlukan peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat,
terutama generasi muda yang akan menjadi pengelola sumber daya di masa
mendatang (Haumahu et al., 2024). Oleh karena itu, edukasi konservasi moluska
merupakan pendekatan strategis untuk meningkatkan literasi lingkungan dan
membangun perilaku konservasi sejak usia sekolah.

Konsep edukasi konservasi menempatkan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual yang memanfaatkan sumber daya
lokal sebagai media belajar (Asikin et al., 2025; Bastos et al., 2025). Pada masyarakat
pesisir, keberadaan moluska yang mudah dijumpai di kawasan mangrove, padang
lamun, maupun pantai berbatu memberikan peluang untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Melalui kegiatan
identifikasi spesies, pengamatan habitat, pengukuran ukuran individu, serta diskusi
mengenai fungsi ekologis dan ancaman terhadap keberlanjutan populasi, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan ilmiah tetapi juga membangun keterampilan
berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan sikap peduli terhadap
lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan
berbasis pengalaman dan ocean literacy lebih efektif meningkatkan kesadaran
konservasi dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian
konsep di dalam kelas, karena peserta didik mempelajari objek yang secara langsung
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, integrasi konservasi
moluska ke dalam kegiatan pendidikan di sekolah pesisir merupakan strategi yang
relevan untuk memperkuat hubungan antara ilmu pengetahuan, budaya lokal, dan
praktik konservasi (Asikin et al., 2025).

Urgensi edukasi konservasi semakin meningkat seiring bertambahnya tekanan
lingkungan terhadap habitat moluska. Salah satu ancaman terbesar bagi organisme
bentik di kawasan pesisir adalah pencemaran sampah plastik (Mamesah et al.,
2025), khususnya mikroplastik. Mikroplastik berasal dari fragmentasi sampah
plastik berukuran besar maupun dari produk berbahan plastik yang langsung
memasuki lingkungan perairan melalui aliran sungai, limbah domestik, aktivitas
perikanan, pariwisata, dan pelayaran. Karena sebagian besar moluska hidup pada
dasar perairan atau berperan sebagai penyaring air, kelompok organisme ini
memiliki peluang yang sangat tinggi untuk mengakumulasi mikroplastik di dalam
jaringan tubuhnya. Paparan mikroplastik telah dilaporkan menyebabkan gangguan
fisiologis berupa penurunan aktivitas makan, terganggunya proses filtrasi, stres
oksidatif, inflamasi jaringan, gangguan reproduksi, serta penurunan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup berbagai spesies bivalvia dan gastropoda (Sunny et al.,
2025). Lebih lanjut dijelaskan bahwa selain berdampak terhadap kesehatan
organisme, akumulasi mikroplastik pada moluska juga meningkatkan risiko
perpindahan partikel plastik beserta senyawa toksik yang teradsorpsi ke dalam
rantai makanan hingga akhirnya berpotensi membahayakan kesehatan manusia
sebagai konsumen produk perikanan. Oleh karena itu, moluska saat ini banyak
dimanfaatkan sebagai organisme indikator dalam pemantauan pencemaran
mikroplastik di wilayah pesisir (Savoca et al., 2025).

Selain pencemaran plastik, perubahan iklim global menjadi faktor utama yang
memengaruhi keberlanjutan organisme bentik. Peningkatan suhu permukaan laut,
meningkatnya frekuensi gelombang panas laut (marine heatwaves), pengasaman
laut akibat peningkatan konsentrasi karbon dioksida, penurunan kadar oksigen
terlarut, serta kenaikan muka air laut telah mengubah karakteristik habitat pesisir
secara signifikan (Calvin et al., 2023). Organisme bentik, termasuk moluska,
umumnya memiliki mobilitas yang rendah sehingga kemampuan mereka untuk
menghindari perubahan kondisi lingkungan relatif terbatas. Perubahan suhu dan
pH laut memengaruhi metabolisme, laju pertumbuhan, pembentukan cangkang,



BALOBE: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | September 2026 | Volume 5 Nomor 1 61

keberhasilan reproduksi, hingga distribusi geografis berbagai spesies moluska. Pada
spesies pembentuk cangkang, penurunan pH laut menghambat proses kalsifikasi
sehingga cangkang menjadi lebih tipis dan rapuh, sedangkan peningkatan suhu
mempercepat laju metabolisme yang pada akhirnya meningkatkan kebutuhan energi
untuk mempertahankan fungsi fisiologis (Neelmani et al., 2019). Kombinasi antara
perubahan iklim dan tekanan antropogenik, seperti pencemaran plastik serta
eksploitasi sumber daya, diperkirakan akan menurunkan ketahanan (resilience)
ekosistem pesisir apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan berbasis ekosistem
dan peningkatan kapasitas masyarakat (Richardson et al., 2012).

Dalam konteks tersebut, pendidikan konservasi berbasis potensi lokal menjadi
salah satu strategi adaptasi yang sangat penting. Sekolah-sekolah yang berada di
kawasan pesisir memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan keanekaragaman
moluska ke dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami
hubungan antara perubahan lingkungan dengan keberlanjutan sumber daya yang
mereka manfaatkan setiap hari. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan mengenai biodiversitas dan fungsi ekologis moluska, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran mengenai dampak pencemaran plastik, perubahan iklim,
dan aktivitas manusia terhadap ekosistem pesisir.

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kepedulian siswa SMA N 1 Waisala
terhadap keanekaragaman, fungsi ekologis, nilai ekonomi, serta pentingnya
konservasi moluska sebagai bagian dari ekosistem pesisir. Selain itu, kegiatan ini
bertujuan memperkuat literasi lingkungan dan literasi kelautan melalui
pembelajaran berbasis potensi lokal sehingga siswa mampu berperan sebagai agen
perubahan dalam mendukung pengelolaan sumber daya pesisir secara
berkelanjutan serta berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya SDG 4 (Quality
Education) dan SDG 14 (Life Below Water).

2. METODE

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2026 dengan
melibatkan siswa kelas XII berjumlah 53 orang pada SMA Negeri 1 Waisala, Seram
Bagian Barat. Kegiatan PkM ini dilaksanakan melalui dua tahapan yaitu:

1.Tahap Persiapan

e Berdiskusi dengan pihak SMAN 1 Waisala terkait tujuan pelaksanaan
kegiatan ini dan permohonan izin. Setelah itu, permohonan izin kegiatan PkM
kepada SMAN 1 Waisala diajukan oleh Tim Pelaksana kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Pattimura.

e Surat penugasan bagi Tim Pelaksana PkM dikeluarkan oleh LP2M sebagai
bukti kinerja pelaksanaan salah satu Tridharma Perguruan Tinggi dengan
nomor 085/UN13.3/PM/2026 tertanggal 30 Januari 2026.

e Menyiapkan materi yang akan didesiminasikan kepada siswa dalam bentuk
power point presentation (ppt) dan juga pertanyaan umum sebagai pre-test
terkait materi yang akan disampaikan.

e Menyiapkan hadiah bagi siswa dalam evaluasi akhir.

2. Tahap pelaksanaan

e Pertemuan dilakukan dengan Kepala Sekolah sebelum diseminasi dilakukan.
Diskusi yang dilakukan diawali dengan perkenalan Tim PkM dari Fakultas
Perikanan dan Kelautan Unpatti sekaligus mempromosikan FPIK Unpatti
khususnya Prodi Manajemen Sumber daya Perairan dan Ilmu Kelautan.
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e Kegiatan diseminasi ini diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah dan
selanjutnya membuka acara kegiatan PkM ini.

e Ketua Tim PkM memperkenalkan anggota tim kepada para siswa.

e Pemateri menyampaikan materi tentang keragaman spesies moluska dan
problematikanya bagi konservasi wilayah pesisir. Materi dibuat menarik dan
disajikan dalam bentuk power point presentation dengan menggunakan in-
focus. Sebelum materi disampaikan diajukan beberapa pertanyaan umum
tentang pengetahuan lokal siswa terkait moluska dan habitatnya. Selama
penyampaian materi siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya setelah
selesai satu sub-topik. Pertanyaan yang diajukan dijawab oleh pemateri atau
siswa lainnya dalam bentuk diskusi. Kegiatan diskusi ini akan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap moluska, problematikanya dan
konservasi. Selain itu ditunjukkan juga ada gambar moluska yang ditemukan
di Pulau Ambon dan ternyata siswa juga mengenalinya karena mereka sering
beraktivitas di pantai Waisala dan sekitarnya pada saat air surut.

e Setelah penyampaian materi keseluruhan selesai, pertanyaan diajukan oleh
pemateri dan tim, dan siswa yang menjawab dengan benar diberi hadiah.
Pertanyaan yang diajukan ini sebagai evaluasi akhir atas pemahaman materi
yang disampaikan.

e Akhir kegiatan ini dilakukan dengan foto bersama siswa dan guru serta tim PkM
sebagai dokumentasi.

e Setelah berakhirnya kegiatan PkM bersama para siswa, tim PkM bertemu
untuk melaporkan kepada Kepala Sekolah dan berfoto bersama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilakukan bagi para siswa SMA Negeri 1 Waisala Kabupaten
Seram Bagian Barat. Siswa yang dilibatkan berjumlah 53 orang dari kelas XII baik
dari kelompok Matematika dan [Ilmu Pengetahuan Alam (MIA) dan Imu Pengetahuan
Sosial (IPS). Kegiatan ini diawali dengan sambutan oleh kepala sekolah dan
dilanjutkan dengan perkenalan tim PkM. Tim PkM memperkenalkan diri sebagai
staf dosen dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK), Universitas
Pattimura, di mana Dosen Program Studi Manajemen Sumber daya Perairan
berjumlah 4 (empat) orang dan 2 (orang) mahasiswa serta 1 (satu) orang dosen dari
Jurusan/Program Studi [lmu Kelautan. Tim PkM juga menjelaskan maksud
kegiatan ini dilakukan yaitu untuk konservasi, pelestarian sumber daya dan
lingkungan laut (Gambar 1).

Kegiatan PkM ini diawali dengan penyampaian materi hasil penelitian tentang
moluska sebagai pengenalan kepada siswa melalui presentasi powerpoint.
Selanjutnya, siswa diberikan beberapa pertanyaan mengenai pengertian moluska,
habitat, peranan, cara pemanfaatan, serta kondisi keberadaannya di lingkungan
pesisir. Hasil diskusi menunjukkan bahwa siswa mengenal moluska sebagai bia
yang biasa dikumpulkan saat air surut (metij untuk dikonsumsi. Menurut siswa,
moluska ditemukan di ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu karang, serta
diperoleh dengan cara menggali substrat atau mencungkil batu dan karang.
Jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pengetahuan lokal
yang cukup baik mengenai moluska dan habitatnya.

Moluska termasuk hewan invertebrata atau tidak bertulang belakang. Selain
itu moluska memiliki berbagai bentuk tubuh dan ukuran yang bervariasi dan
berperan penting dalam ekosistem. Namun, moluska mengalami berbagai
problematika akhir-akhir ini akibat perubahan lingkungan yang signifikan dan juga
aktivitas antropogenik. Moluska yang bernilai ekonomis komersial berasal dari tiga
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kelas yaitu bivalvia, gastropoda dan cephalopoda. Ketiga kelas ini memiliki nilai jual
yang tinggi dalam perdagangan (Haumahu et al., 2023).

Gambar 1. Penyampaian tujuan kegiatan PkM bagi para siswa SMA Negeri 1
Waisala oleh Tim PkM yang didampingi oleh Kepala Sekolah.

;.

Gambar 2. Penyajian materi yang diawali dengan mengajukan pertanyaan kepada
para siswa.

Sehubungan dengan karakteristik lingkungan laut yang sangat dinamis,
moluska yang hidup pada zona intertidal, seperti kerang dan siput, maupun moluska
nektonik yang hidup di kolom perairan, seperti cumi-cumi, sotong, dan gurita, telah
mengembangkan berbagai strategi adaptasi morfologi, fisiologi, dan perilaku untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Adaptasi tersebut meliputi pembentukan
cangkang sebagai pelindung terhadap predator dan tekanan lingkungan,
kemampuan berenang cepat melalui mekanisme jet propulsion, kamuflase dengan
perubahan warna tubuh, serta pelepasan tinta sebagai mekanisme pertahanan diri
(Boyle & Rodhouse, 2005). Selain itu, moluska memiliki peranan ekologis yang
sangat penting sebagai penyaring alami perairan (filter feeders), pengurai bahan
organik, penyusun jaring-jaring makanan, pendaur ulang nutrien, serta organisme
bioindikator yang sensitif terhadap perubahan kualitas lingkungan sehingga banyak
digunakan dalam program biomonitoring ekosistem pesisir (Panggabean et al., 2020;
Savoca et al., 2025).

Keberlanjutan sumber daya moluska saat ini menghadapi berbagai ancaman
sebagai dampak sinergis perubahan iklim dan aktivitas antropogenik. Kombinasi
tekanan perubahan iklim, pencemaran, eksploitasi berlebihan, introduksi spesies
invasif, dan meningkatnya penyakit pada organisme akuatik berpotensi
menurunkan ketahanan ekosistem pesisir serta mengancam keberlanjutan sumber
daya moluska apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan berbasis ekosistem dan
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peningkatan kesadaran masyarakat terhadap konservasi sumber daya laut.
Konservasi merupakan langkah penting bagi pelestarian moluska yang dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 1) Perlindungan habitat/lingkungan alami;
2) Pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan; 3) Edukasi masyarakat
tentang pentingnya peranan konservasi; 4) Penelitian yang mendalam terkait bio-
ekologi moluska.

Selama penyampaian materi siswa dapat bertanya setelah satu sub-topik selesai
dipresentasikan. Pertanyaan ini selain dijawab oleh narasumber dapat juga dijawab
oleh siswa lain dalam berdiskusi. Setelah penyajian keseluruhan materi, pemateri
dan Tim PkM mengajukan pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan yang diajukan
ini merupakan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terkait materi
yang disajikan. Pada sesi ini siswa yang menjawab dengan benar akan diberikan
hadiah hadiah (Gambar 3).

Gambar 3. Sesi tanya jawab setelah semua materi sudah dipresentasikan

Degradasi ekosistem tropis wilayah pesisir dengan berbagai organisme yang
berada di dalamnya dapat diatasi melalui peningkatan pemahaman masyarakat
sebagai tindakan prevensi dari berbagai aktivitas antropogenik yang mengancam
keberlanjutan sumber daya ke depannya. Edukasi kepada generasi muda,
khususnya siswa sekolah menengah atas, merupakan langkah awal untuk
menumbuhkan kepedulian dan kecintaan terhadap lingkungan laut. Upaya ini
diharapkan dapat mendorong partisipasi mereka dalam konservasi wilayah pesisir
beserta organisme yang hidup dan berasosiasi di dalamnya, yang merupakan bagian
dari lingkungan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.. Tim PkM
menghimbau para siswa untuk menjadi agen perubahan yang peduli dan cinta
lingkungan laut, dapat memberikan motivasi, contoh, dan pengaruh positif bagi
masyarakat sekitar, yang dimulai dari keluarga.

Kegiatan PkM ini diakhiri dengan penutupan oleh seorang guru yang berharap
bahwa siswa sudah lebih mengenal tentang sumber daya moluska yang dapat
ditemukan pada wilayah perairan sekitar tempat tinggal mereka. Selanjutnya,
dilakukan foto bersama tim PkM, siswa dan guru (Gambar 4).
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4. KESIMPULAN

Kegiatan PkM bagi para siswa SMAN 1 Waisala berjalan dengan baik dan lancar
dimana para siswa sangat antusias dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini
menunjukkan tingkat kesadaran untuk mempertahankan keberlanjutan dan
konservasi sumber daya pesisir khususnya moluska semakin tinggi. Siswa akan
menjadi agen perubahan yang peduli dan cinta lingkungan laut. Edukasi yang
dilakukan ini akan membantu tercapainya SDG’s tujuan 14. Disarankan agar
edukasi ini terus dilakukan dan dilanjutkan dengan pelatihan monitoring eksistensi
sumber daya moluska sepanjang waktu secara sederhana yang dapat dilakukan
oleh siswa sebagai agen perubahan.
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Tim PkM FPIK Universitas Pattimura mengucapkan terima kasih kepada Kepala
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